
 



SUMMARY 

MEKANIDIANTI. The Perception Of Farmers Toward Impact Of Rice Harvest 

Machine (Combine harvester) On Social Economic Conditions In Sungai Dua 

Village  Subdistric Rambutan Banyuasin Regency (Supervised by SRIATI and 

HENNY MALINI). 

In general, the condition of rice fields in Indonesia has the characteristics 

of a narrow land area and deep soil depth. Rice commodities have the main role as 

the fulfillment of the main food needs which increase every year due to the large 

population growth, as well as the development of the food and feed industry. The 

agricultural sector, especially rice, is the leading sector in South Sumatra 

Province. One district which is a rice barn in the province of South Sumatra is the 

Banyuasin district. The Banyuasin Regency is one of the districts in South 

Sumatra which currently supplies 30 percent of South Sumatra's rice needs. The 

area of rice fields that have been utilized is 226,518 ha, capable of producing 

1,236,750 tons of GKP (harvested dry grain) with a land ownership level of 1-2 

ha/farmer and lack of labor causes a delay in harvesting and post-harvest. 

The use of technology is very supportive of harvesting activities, where 

currently to get labor is decreasing, where productive ages are no longer willing to 

work as farmers and prefer to work in other fields such as building and work in 

the city. The mini combine harvester is one of the results of mechanization 

technology innovation produced by the Center for the Development of 

Agricultural Mechanization, the Agency for Agricultural Research and 

Development to overcome the condition of rice fields in Indonesia. The 

application of rice harvesting machines (Combine harvester) has been done a lot, 

one of them is in Sungai Dua Village, Rambutan District, Banyuasin Regency 

since 2016. The application of this machine causes a lot of pros and cons between 

the layers of society in the village. This happens because, in the use of this 

harvesting machine, it only requires 7 workers. As we know in Sungai Dua 

Village, it is a labor-intensive area, but with the existence of this machine it will 

gradually shift into capital intensive and get rid of human labor from agriculture. 

Seeing these conditions researchers are interested in examining the perception of 

farmers on the impact of the use of rice threshing machines (Combine harvester) 

seen from the socio-economic conditions of farmers in Sungai Dua Village, 

Rambutan District, Banyuasin Regency. 

The purpose of the study was to describe the socio-economic conditions of 

farmers in Sungai Dua Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, to 

analyze differences in rice farming income before and after using rice harvester 

machines in Sungai Dua Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, 

analyzing farmers' perceptions of the impact of machine use rice harvester 

(Combine harvester) in socio-economic conditions in Sungai Dua Village, 

Rambutan District, Banyuasin Regency. The method used in this research is 

survey method. The sampling method used in this study is a simple random 

method using the Slovin formula to determine the number of samples studied. The 

number of samples in the study was 31 samples, which previously in 2015 did not 



use the Combine harvester rice harvester machine and in 2017 used a rice 

harvester. 

The results of research on the general social-economic conditions in 

Sungai Dua Village are seen from the characteristics of farmers such as the age of 

the farmer, the level of education, employment, land area, and land status, and the 

number of family members. The general socio-economic conditions of farmers in 

Sungai Dua Village are seen from the characteristics of farmers such as the age of 

the farmer, the level of education, employment, land area, and land status, and the 

number of family members. The average income of rice farming in Sungai Dua 

village in 2015 which was already in the Compounding factor with an interest rate 

of 6.03 percent was Idr. 10,671,170.00 per plot of land per year. The average 

income of rice farming in Sungai Dua Village in 2017 was Idr. 11,227,084.00 per 

arable area per year. The t-test results obtained by the t value of 3.298 ≥ t-table 

(0.05; 30) = 2.042 which means that there are differences in the income of rice 

farmers in Sungai Dua village before and after the use of rice harvester harvesting 

machines. Perceptions of farmers before and after the use of Combine harvester 

can be seen from the socio-economic conditions of farmers with indicator 

components such as mutual cooperation, security, relations between farmers, 

community, income, and work has a total score of 57.06 with very good criteria 

and 58.10 with criteria very good. The total score of the indicator components 

before and after the use of the Combine harvester machine is 79 percent and 81 

percent with very good criteria. As for suggestions that can be given based on the 

results of research that has been done is the field agriculture instructor (PPL) 

should contribute to advancing agriculture in the area and for further researchers, 

it is recommended to conduct research on the effect of the use of Combine 

harvester on the level of crop loss. 
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RINGKASAN 

MEKANIDIANTI. Persepsi Petani Terhadap Dampak Penggunaan Mesin 

Pemanen Padi (Combine Harvester) dilihat Dari Kondisi Sosial Ekonomi Petani di 

Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasi (Dibimbing oleh 

SRIATI dan HENNY MALINI) 

Secara umum kondisi lahan sawah di Indonesia memiliki karakteristik 

luasan lahan yang sempit dan kedalaman tanah yang dalam. Komoditas padi 

memiliki peranan pokok sebagai pemenuhan kebutuhan pangan utama yang setiap 

tahunnya meningkat akibat pertambahan jumlah penduduk yang besar, serta 

berkembangnya industri pangan dan pakan. Sektor pertanian terutama padi 

merupakan sektor unggulan di Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu kabupaten 

yang merupakan lumbung padi di provinsi sumatera selatan ini adalah kabupaten 

Banyuasin. Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Sumatera 

Selatan yang saat ini memasok 30 persen kebutuhan beras Sumatera Selatan. 

Areal persawahan yang sudah dimanfaatkan seluas 226.518 ha, mampu 

menghasilkan 1.236.750 ton GKP (gabah kering panen) dengan tingkat 

kepemilikan lahan 1-2 ha/petani dan kekurangan tenaga kerja menyebabkan 

terjadinya penundaan panen dan pasca panen. 

Penggunaan teknologi sangat mendukung kegiatan panen, dimana saat ini 

untuk mendapatkan tenaga kerja semakin berkurang, dimana usia-usia produktif 

sudah tidak mau lagi bekerja sebagai petani dan lebih memilih untuk bekerja 

dibidang yang lain seperti kerja bidang bangunan dan kerja ke kota. Mini combine 

harvester adalah salah satu hasil inovasi teknologi mekanisasi yang dihasilkan 

oleh Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian untuk mengatasi kondisi lahan sawah di Indonesia. 

Penerapan mesin pemanen padi (Combine harvester) ini sudah banyak dilakukan, 

salah satunya di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

sejak tahun 2016 lalu. Penerapan mesin ini banyak menimbulkan pro dan kontra  

antara lapisan masyarakat di desa tersebut. Hal ini terjadi karena dalam 

penggunaan mesin panen ini hanya membutuhkan tenaga kerja yaitu 7 orang. 

Seperti yang kita ketahui di Desa Sungai Dua merupakan daerah yang padat karya, 

namun dengan adanya mesin ini lambat laun akan bergeser menjadi padat modal 

dan menyingkirkan tenaga kerja manusia dari bidang pertanian. Melihat kondisi 

tersebut peneliti tertarik untuk meneliti persepsi petani terhadap dampak 

penggunaan mesin perontok padi (Combine harvester) dilihat dari kondisi sosial 

ekonomi petani di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

 Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi 

petani di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, 

menganalisis perbedaan pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

menggunakan mesin pemanen  padi (Combine harvester) di Desa Sungai Dua 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, menganalisis persepsi petani 

terhadap dampak penggunaan mesin pemanen padi (Combine harvester) secara 

kondisi sosial ekonomi di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 



Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

acak sederhana dengan menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah 

sampel yang diteliti. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 31 sampel, yang 

sebelumnya pada tahun 2015 tidak menggunakan mesin pemanen padi Combine 

harvester dan pada tahun 2017 menggunakan menggunakan mesin pemanen padi 

Combine harvester. 

Hasil penelitian kondisi sosial ekononomi secara umum di Desa Sungai 

Dua dilihat dari karakteristik petani seperti umur petani, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, luas lahan dan status lahan, dan jumlah anggota keluarga. Kondisi 

sosial ekononomi petani secara umum di Desa Sungai Dua dilihat dari 

karakteristik petani seperti umur petani, tingkat pendidikan, pekerjaan, luas lahan 

dan status lahan, dan jumlah anggota keluarga. Pendapatan rata-rata usahatani 

padi di Desa Sungai Dua pada tahun 2015 yang sudah di Compounding factor 

dengan tingkat suku bunga 6,03 persen adalah sebesar Rp 10.671.170,00 per luas 

garapan per tahun. Pendapatan rata-rata usahatani padi di Desa Sungai Dua pada 

tahun 2017  sebesar Rp 11.227.084,00 per luas garapan per tahun. Hasil uji-t 

diperoleh nilai t hitung sebesar 3,298 ≥ t-tabel (0,05;30) = 2,042 yang artinya 

terdapat perbedaan pendapatan petani padi di Desa Sungai Dua sebelum dan 

sesudah penggunaan mesin pemanen padi Combine harvester. Persepsi petani 

sebelum dan sesudah penggunaan Combine harvester dilihat dari kondisi sosial 

ekonomi petani dengan komponen indikator seperti gotong royong, keamanan, 

hubungan antar petani, paguyuban, pendapatan, dan pekerjaan memiliki skor total 

sebesar 57,06 dengan kriteria sangat baik dan 58,10 dengan kriteria sangat baik. 

Total skor komponen indikator sebelum dan sesudah penggunaan mesin Combine 

harvester adalah sebesar 79 persen dan 81 persen dengan kriteria sangat baik. 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah penyuluh pertanian lapangan (PPL) sebaiknya berkontribusi 

untuk memajukan pertanian di daerahnya dan untuk peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan Combine 

harvester terhadap tingkat kehilangan hasil panen. 

 

Kata kunci : Sosial Ekonomi, Pendapatan, Persepsi Petani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Secara umum kondisi lahan sawah di Indonesia memiliki karakteristik 

luasan lahan yang sempit dan kedalaman tanah yang dalam. Komoditas padi 

memiliki peranan pokok sebagai pemenuhan kebutuhan pangan utama yang setiap 

tahunnya meningkat akibat pertambahan jumlah penduduk yang besar, serta 

berkembangnya industri pangan dan pakan (Yusuf, 2010). Departemen Pertanian 

membuat komitmen yang dituangkan dalam rencana strategis pembangunan 

pertanian yaitu pangan merupakan kebutuhan nasional yang sedapat mungkin 

dipenuhi oleh produksi dalam negeri, karena kekurangan pangan dapat memicu 

kekacauan politik, sosial ekonomi, serta diyakini bahwa prinsip agribisnis dapat 

mensejahterakan petani. Pangan bagi Indonesia masih identik dengan beras, 

meskipun sumber pangan Indonesia bukan hanya beras, dalam rencana pertanian 

pemerintah sudah membuat target untuk tanaman pangan dalam beberapa 

komoditas untuk tanaman pangan, diantaranya beras dan jagung (Hasan, 2010).  

Sektor pertanian terutama padi merupakan sektor unggulan di Provinsi 

Sumatera Selatan. Salah satu kabupaten yang merupakan lumbung padi di 

provinsi sumatera selatan ini adalah kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang saat ini memasok 30 

persen kebutuhan beras Sumatera Selatan. Areal persawahan yang sudah 

dimanfaatkan seluas 226.518 ha, mampu menghasilkan 1.236.750 ton GKP 

(gabah kering panen) dengan tingkat kepemilikan lahan 1-2 ha/petani dan 

kekurangan tenaga kerja menyebabkan terjadinya penundaan panen dan pasca 

panen. Kondisi ini menyebabkan tingkat kehilangan hasil yang cukup tinggi serta 

kualitas gabah di tingkat petani masih rendah yang tercermin dari kadar air yang 

masih tinggi. Untuk mengatasi masalah pada saat ini panen sekarang ini sudah 

banyak petani mengenal combine harvester, mesin ini sangat membantu sekali 

dan bisa mengurangi kebutuhan tenaga kerja. Mesin combine harvester di rancang 

khusus untuk dapat dioperasikan pada lahan pasang surut baik itu lahan sawah 
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yang luas maupun lahan sawah yang sempit. (Dinas Pertanian dan Peternakan 

Kabupaten Banyuasin, 2015).  

Upaya peningkatan produksi padi nasional untuk mencapai surplus beras 

10 juta ton pada tahun 2014 dan swasembada berkelanjutan memerlukan teknik 

budidaya yang lebih baik Cara budidaya padi terbaik mempertimbangkan secara 

ilmiah aspek lingkungan (tanah, air, iklim, organisme pengganggu tanaman/OPT), 

karakter tanaman (varietas sesuai) termasuk bentuk tajuk tanaman, teknologi, dan 

pengelolaannya, selain aspek sosial dan ekonomi yang turut menentukan 

kelayakan penerapan teknologi budidaya. Pemanenan dengan sistem kelompok 

yang berjumlah 20 orang menyebabkan kehilangan hasil hanya 4,39 persen lebih 

rendah bila dibandingkan dengan pemanenan sistem keroyokan, yang besarnya 

antara 15,2 -16,2 persen (Nugraha, 2012). 

Cara pemanenan padi dapat dibagi atas dua macam cara, yaitu cara 

tradisional dan penggunaan alat/mesin. Penggunaan secara tradisional alat yang 

digunakan adalah ani-ani atau sabit. Pengunaan alat/mesin pada pemanenan yaitu 

Reaper, Binder, Mini Combine harvester, dan Combine harvester, dalam 

penggunaannya terlebih dulu mengurutkan kegiatan-kegiatan yang terjadi sejak 

dari panen,kemudian pengumpulan/pengikatan, perontokan, pengeringan dan 

penggilingan sesuai alat yang digunakan (Ikhwani et al, 2013).  

Pada tahun 2012, pemerintah mulai gencar dalam melakukan mekanisasi 

pertanian berupa penyediaan alat-alat pertanian. Peralatan tersebut bervariasi, 

mulai dari pompa air, hand tractor, power thresher, hingga mesin Combine 

harvester. Mekanisasi pertanian bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja, meningkatkan produktivitas lahan, dan mengurangi biaya produksi. 

Penggunaan alat dan mesin pada proses usahatani bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, produktivitas, kualitas hasil dan mengurangi beban kerja 

petani (Hutomo, 2016). 

Penggunaan teknologi sangat mendukung kegiatan panen, dimana saat ini 

untuk mendapatkan tenaga kerja semakin berkurang, dimana usia-usia produktif 

sudah tidak mau lagi bekerja sebagai petani dan lebih memilih untuk bekerja 

dibidang yang lain seperti kerja bidang bangunan dan kerja ke kota. Mini combine 

harvester adalah salah satu hasil inovasi teknologi mekanisasi yang dihasilkan 
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oleh Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian untuk mengatasi kondisi lahan sawah di Indonesia 

(BPSDMP, 2003) . 

Penerapan mesin pemanen padi (Combine harvester) ini sudah banyak 

dilakukan, salah satunya di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin sejak tahun 2016 lalu. Penerapan mesin ini banyak menimbulkan pro 

dan kontra  antara lapisan masyarakat di desa tersebut. Hal ini terjadi karena 

dalam penggunaan mesin panen ini hanya membutuhkan tenaga kerja yaitu 7 

orang. Seperti yang kita ketahui di Desa Sungai Dua merupakan daerah yang 

padat karya, namun dengan adanya mesin ini lambat laun akan bergeser menjadi 

padat modal dan menyingkirkan tenaga kerja manusia dari bidang pertanian 

(Monografi Desa Sungai Dua, 2016). 

Melihat kondisi tersebut peneliti tertarik untuk meneliti persepsi petani 

terhadap dampak penggunaan mesin perontok padi (Combine harvester) dilihat 

dari kondisi sosial ekonomi petani di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi umum sosial ekonomi petani di Desa Sungai Dua 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ? 

2. Berapa besar perbedaan pendapatan petani sebelum dan sesudah 

menggunakan mesin pemanen padi (Combine harvester) di Desa Sungai Dua 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana persepsi petani terhadap dampak penggunaan mesin pemanen 

padi (Combine harvester) secara kondisi sosial ekonomi di Desa Sungai Dua 

Kecamatn Rambutan Kabupaten Banyuasin?  

 



 5 Universitas Sriwijaya 

 1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan kondisi umum sosial ekonomi petani di Desa Sungai Dua 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

menggunakan mesin pemanen  padi (Combine harvester) di Desa Sungai Dua 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis persepsi petani terhadap dampak penggunaan mesin pemanen 

padi (Combine harvester) secara kondisi sosial ekonomi di Desa Sungai Dua 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai bekal ilmu dan bekal dimasa yang 

akan datang serta dapat menjadi tambahan informasi dan bahan kepustakaan 

bagi peneliti selanjutnya. 

2. Memberikan informasi kepada petani padi agar dapat  menjadi  bahan 

pertimbangan dalam penggunaan mekanisme pertanian sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan. 
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